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Kulit Manggis (Garcinia mangostana L.) terbukti kaya akan kandungan xanton yang memiliki potensi
aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. Pada penelitian ini digunakan metode peredaman DPPH (2,2-
Difenil-1-pikrilhidrazil) untuk mengetahui 1C50 dari ektrak etanol kulit buah manggis dan sediaan serum.
Penelitian ini merupakan aplikasi dari ekstrak kulit buah manggis dalam sediaan likuid dengan sedikit
pelarut dan banyak komponen bioaktif, yang dalam istilah kosmetik disebut sebagai serum. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji stabilitas fisik dan pengaruh dari vitamin C terhadap aktivitas, stabilitas dan daya
penetrasi ekstrak etanol kulit buah manggis pada serum antikerut. Selanjutnya ekstrak diformulasikan ke
dalam tiga jenis sediaan yang terdapat variasi vitamin C sebagai peningkat penetrasi dan satu sediaan tanpa
ekstrak dan vitamin C. Ketiga sediaan diuji daya penetrasinya secarain vitro dengan sel difusi Franz
menggunakan membran abdomen tikus betina galur Sprague-Dawley. Nilai 1C50 ekstrak etanol kulit
manggis adalah 15,27 ppm, sedangkan sediaan formula 1, 2, 3 dan 4 berturut-turut adalah 109.347,45;
13.275,86; 2014,18 dan 126,52 ppm. Jumlah kumulatif xanton total yang terpenetrasi dari sediaan formula
2, 3 dan 4 berturut-turut adalah 15,79+0,18; 26,85+1,03 dan 61,05+2,53%. Fluks dari sediaan formula 2, 3
dan 4 berturut-turut adalah 0,15+0,003; 0,37+0,01 dan 0,92+0,03 g/cm2.jam. Berdasarkan hasi| tersebut
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya vitamin C akan meningkatkan daya penetrasi sediaan serum.
Seluruh sediaan menunjukkan kestabilan secarafisik.

Mangosteen pericarp (Garciniamangostana L.) has been proved to have plenty of xanthone with high
antioxidant. This study was done using DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) to determine the 1C50 of
ethanolic extract of mangosteen pericarp and serum preparations containing extract. This study isan
application of mangosteen pericarp extract in liquid preparations with alittle solvent and many bioactive
components, which in terms of cosmetics called serum. The aims of this study are to test the physical
stability and the effect of vitamin C on the activity, stability and penetration ability of ethanolic extract of
mangosteen pericarp on antiaging serum. Furthermore, ethanolic extract formulated into three variationsin
preparation of vitamin C as a penetration enhancer and one preparations without extract and vitamin C. The
three preparations were examined their penetration ability by in vitro Franz diffusion cell using rat
abdominal skin as diffusion membrane. 1C50 values of ethanolic extract of mangosteen pericarp were
obtained at 15,27 ppm, whilst the preparations formula 1, 2, 3 and 4 were 109.347,45; 13.275,86; 2014,18
and 126,52 ppm, respectively. Total cumulative penetration of total xanthone from formula 2, 3 and 4 were
15,79+0,18; 26,85+1,03 and 61,05+2,53%, respectively. Flux of total xanthone from formula 2, 3 dan 4
were 0,15+0,003; 0,37+£0,01 and 0,92+0,03 g/cm2.hour, respectively. Based on these results, it can be
concluded that the presence of vitamin C will increase the penetration ability of serum preparation. All
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preparations showed physical stability.



